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Perubahan iklim adalah perubahan pola cuaca atau variabel iklim yang terjadi 
secara berangsur-angsur dalam jangka waktu panjang. Perubahan iklim dapat 
menimbulkan suatu kejadian ekstrem yang mengikuti proses non stasioner. Analisis 
karakteristik kejadian ekstrem menarik banyak perhatian karena dampaknya bagi 
kehidupan sosial ekonomi manusia, alam lingkungan, dan infrastruktur. Teori Nilai 
Ekstrem (TNE) adalah salah satu pendekatan probabilistik untuk menganalisis 
karakteristik kejadian ekstrem. Salah satu pendekatan TNE dalam analisis nilai ekstrem 
ialah Peaks Over Threshold (POT) yang berdistribusi Generalized Pareto (GP). Metode 
POT non stasioner mengasumsikan parameter skala dan bentuk dari distribusi GP 
bervariasi terhadap waktu. Metode POT mengidentifikasi nilai ekstrem menggunakan 
nilai threshold (u) dengan pola data ekstrem diuji menggunakan Mann Kendall untuk 
mengetahui keberadaan trend. Metode Mean Residual Life (MRL) dan kestabilan 
estimasi parameter digunakan untuk menentukan nilai u. Estimator parameter skala ( ) 
dan bentuk ( ) diperoleh menggunakan metode Maksimum Likelihood (ML) yang 
dilanjutkan dengan metode iterasi Broyden-Fletcher-Goldfarb-Shanno (BFGS) Quasi 
Newton. Aplikasi pada data curah hujan harian Kota Makassar periode 1 Januari 1983 – 
30 September 2015 menunjukkan adanya pola trend, sehingga digunakan model linier, 
kuadratik, dan polinomial. Pemilihan model dilakukan menggunakan metode Akaike 
Information Criterion (AIC) yang menunjukkan bahwa model polinomial orde 4 lebih 
baik dibandingkan dengan model lainnya, dengan nilai AIC terendah sebesar 80,8534. 
Estimator parameter model polinomial orde 4 yaitu     = 7,047,     = −0,673,     =
0,034,     = −0,00057,     = 0,000003, dan    = −1,147. Nilai return level curah 
hujan ekstrem di Kota Makassar 5, 10, 25, dan 50 tahun ke depan masing-masing 
sebesar 120,91; 121,38; 121,64; dan 121,71. 
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Climate change is changing weather patterns or climate variables occurring 
gradually in the long term. It can lead to extreme events which follow a non-stationary 
process. Characteristics analysis of extreme events attract a lot of attention because of 
its impact on social and economic life of human, natural environment, and 
infrastructures. Extreme Value Theory (EVT) is one of the probabilistic approach to 
analyze the characteristics of extreme events. One of the EVT approaches in the 
analysis of the extreme value is Peaks Over Threshold (POT) distributed Generalized 
Pareto (GP). POT non-stationary method assumes the scale of parameters and form of 
the GP distribution varying to time. POT method identifies an extreme value by using a 
threshold value (u) with extreme data patterns were tested by the Mann Kendall to 
detect the existence of a trend. Methods of Mean Residual Life (MRL) and the stability 
of the parameter estimation is used to determine the value of u. Estimator scale (σ) and 
form of (ξ) is obtained by using the method of Maximum Likelihood (ML), followed by 
the iteration Broyden-Fletcher-Goldfarb-Shanno (BFGS) Quasi Newton. The 
applications of the daily rainfall data in Makassar from January 1, 1983 to September 
30, 2015 showed an existence of trend pattern, so it is used a model of linear, quadratic, 
and polynomial. The selection of models are using Akaike Information Criterion (AIC) 
method showing that polynomial 4th order model are better than another models, with 
the smallest value of AIC is 80,8534. The estimator of polynomial 4th order models are 
    = 7,047,     = −0,673,     = 0,034,     = −0,00057,     = 0,000003, and    =
−1,147. The level of return value of extreme rainfall in Makassar for the next 5th, 10th, 
25th, and 50th years are 120,91; 121,38; 121,64; as well 121,71 respectively. 
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